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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan pada bab IV mengenai pengaruh Sistem Administrasi Perpajakan Modern terhadap Efektivitas Pelaksanaan Pemeriksaan Rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Wilayah Kota Bandung, maka dapat dijawab masalah yang telah dirumuskan, dengan menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Sistem Administrasi Perpajakan Modern pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Di wilayah Kota Bandung sudah sangat baik. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan pelaksanaan Restrukturisasi organisasi, Penyempurnaan proses bisnis melalui pemanfatan teknologi komunikasi dan informasi,  Penyempurnaan manajemen sumber daya manusia pada KPP Pratama sudah dilaksanakan dengan sangat baik.
2. Efektivitas Pelaksanaan Pemeriksaan Rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Di wilayah Kota Bandung sudah  berjalan efektif. 
3. Sistem Administrasi Perpajakan modern mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap Efektivitas Pelaksanaan Pemeriksaan Rutin. Sistem Administrasi Perpajakan modern memiliki hubungan yang kuat dan searah, artinya jika Sistem Administrasi Perpajakan modern pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Di Wilayah Kota Bandung meningkat maka  Efektivitas Pelaksanaan Pemeriksaan Rutin pun akan berjalan lebih efektif dan juga sebaliknya apabila Sistem Administrasi Perpajakan modern lemah maka Kinerja Efektivitas Pelaksanaan Pemeriksaan Rutin juga tidak akan berjalan dengan efektif . Hal tersebut karena Sistem Administrasi Perpajakan modern memiliki peran penting dalam Efektivitas Pelaksanaan Pemeriksaan Rutin.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan bahwa penerapan sistem administrasi perpajakan modern telah terbukti membawa pengaruh yang positif bagi Efektivitas Pelaksanaan Pemeriksaan Rutin, maka peneliti memberikan saran yang dapat dijadikan masukkan kepada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Di Wilayah Kota Bandung sebagai berikut:
1. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) harus terus bekerja keras untuk menyukseskan program-program yang telah ditetapkan dalam Sistem administrasi perpajakan modern. Selain itu Departemen Keuangan beserta jajarannya harus mendukung penuh dalam menfasilitasi pelaksanaan rencana kerja tim modernisasi administrasi perpajakan.
2. Dengan pelaksanaan pemeriksaan yang sudah efektif, maka DJP harus tetap mempertahankan agar pelaksanaan pemeriksaan berjalan lebih efektif.
3. Dalam penerapan sistem administrasi perpajakan yang berbasis teknologi informasi, Direktorat Jenderal Pajak harus terus mensosialisasikan cara penggunaan sistem aplikasi tersebut. Hal ini disebabkan di Indonesia masih banyak pemeriksa dan Wajib Pajak yang belum mengerti penggunaan sistem administrasi perpajakan secara online (penggunaan internet).
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